[bookmark: _Toc109663612][bookmark: _Toc122024693][bookmark: _Toc126262974]BAB II
[bookmark: _Toc109663613][bookmark: _Toc122024694][bookmark: _Toc126262975]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc122024695][bookmark: _Toc126262976][bookmark: _Toc109663641]Efektivitas
[bookmark: _Toc122024696][bookmark: _Toc109663621]Efektivitas yaitu suatu titik keberhasilan yang dicapai atau didapatkan oleh seseorang, institusi, lembaga ataupun organisasi yang menggunakan teknik tertentu sesuai dengan harapan yang ingin diperoleh. Beberapa orang berpendapat bahwa efektivitas merupakan suatu posisi yang menunjukan sejauh mana keberhasilan mengenai suatu sasaran yang biasanya dihitung dengan kapasitas, mutu, dan durasi sesuai dengan apa yang telah ditentukan dari awal. Efektivitas merupakan sebuah strategi yang disusun sedemikian rupa oleh sebuah perusahaan yang dijalankan secara terus-menerus untuk meraih tujuan yang telah ditentukan. (Sihombing M, 2022)
[bookmark: _Toc126262977]Pengetahuan
1. [bookmark: _Toc122024697][bookmark: _Toc126262978]Definisi Pengetahuan
Pengetahuan merupakan suatu hasil tau dari manusia melalui penyatuan   atau kerjasama antara suatu subyek yang mengetahui dan objek yang diketahui. Segala sesuatu yang diketahui tentang suatu objek tertentu. Pengetahuan adalah hasil persepsi atau pengetahuan manusia tentang suatu objek melalui panca indera (mata, hidung, telinga, dll). Oleh karena itu, pengetahuan merupakan berbagai macam yang diperoleh seseorang melalui panca indera (Khoirunisa, 2019).
[bookmark: _Toc122024699][bookmark: _Toc126262979]Cara Memperoleh Pengetahuan
Cara memperoleh pengetahuan menurut (Notoatmodjo, 2012), adalah sebagai berikut: 
a. Cara non ilmiah 
1) Cara coba salah (trial and error) 
Cara coba salah ini dengan menggunakan peluang dalam memecahkan masalah, apabila peluang itu tidak berhasil dicoba dengan peluang yang lain, apabila peluang kedua ini gagal dicoba peluang ketiga, dan apabila ketiga gagal coba peluang keempat dan seterusnya, sampai masalah tersebut dapat terpecahkan. Pemecahan masalah ini dengan menggunakan peluang, maka disebut dengan metode trial and error (cara coba salah) atau metode coba salah atau coba-coba.
2) Cara kebetulan
Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak sengaja oleh orang orang yang bersangkutan, salah satu contoh adalah penemuan enzim urease.
3) Cara kekuasaan atau otoritas sumber pengalaman 
Cara ini dapat berupa pemimpin-pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal, para pemuka agama, pemegang pemerintahan dan sebagainnya. Jadi, pengetahuan ini diperoleh berdasarkan pada pemegang otoritas, yakni orang yang mempunyai wibawa atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ilmu pengetahuan atau ilmuwan. Prinsip inilah orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta emperis ataupun berdasarkan pendapat sendiri. 
4) Berdasarkan pengalaman pribadi 
Pengalaman pribadi dapat digunakan sebagai cara memperoleh pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam pemecahan permasalahan yang dihadapi pada masa-masa yang lalu. 
5) Cara akal sehat (common sense) 
Akal sehat kadang-kadang mampu menemukan teori kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan ini berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau menuruti nasehat orang tuanya, atau agar anak disiplin menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya berbuat salah, misalnya dijewer telinganya atau dicubit. Ternyata cara menghukum anak ini sampai sekarang menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman merupakan metode (meskipun bukan yang paling baik) bagi pendidikan anak-anak. 
b. Cara ilmiah 
Cara baru atau modern dalam mendapatkan pengetahuan dewasa ini lebih sistimatis, logis dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian ilmiah atau lebih popular disebut metode penelitian.
[bookmark: _Toc122024700][bookmark: _Toc126262980]Tingkatan Pengetahuan
Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas yang berbeda-beda, dan menjelaskan bahwa ada enam tingkatan pengetahuan yaitu sebagai berikut (Khoirunisa, 2019): 
a. Pengetahuan (Knowledge) 
Tahu diartikan hanya sebagai ingatan (reminder). Seseorang harus mengetahui fakta tanpa dapat menggunakannya. 
b. Pemahaman (comprehension)  
Memahami suatu objek berarti tidak hanya mengetahui dan mampu menyebutkannya, tetapi juga mampu menginterpretasikan objek yang diketahui dengan benar.
c. Penerapan (application)  
Penerapan didefinisikan ketika seseorang yang memahami subjek dapat menerapkan prinsip-prinsip yang diketahui dan menerapkannya pada situasi lain. 
d. Analisis (Analysis)  
Analisis merupakan kemampuan seseorang untuk menggambarkan dan mengisolasi hubungan antara komponen-komponen yang terdapat dalam suatu objek dan untuk mencari hubungan tersebut. 
e. Sintesis (Synthesis)  
Sintesis merupakan kemampuan untuk membangun formulasi baru dari formulasi yang sudah ada. Sintesis menggambarkan kemampuan individu untuk meringkas atau menghubungkan secara logis komponen-komponen pengetahuan yang dimilikinya. 
f. Penilaian (Evaluation) 
Ini merupakan kemampuan seseorang untuk menilai objek tertentu berdasarkan standar dan norma yang ditetapkan dalam masyarakat.
[bookmark: _Toc122024701][bookmark: _Toc126262981]Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah sebagai berikut 
(Khoirunisa, 2019):  
a. Pendidikan 
Pendidikan mempengaruhi proses belajar. Semakin berpendidikan Anda, semakin mudah menerima informasi. Pengetahuan yang lebih banyak tidak harus diperoleh melalui pendidikan formal, tetapi juga dapat diperoleh melalui pendidikan nonformal. Pengetahuan manusia tentang suatu subjek memiliki dua sisi: positif dan negatif. Kedua aspek ini menentukan sikap seseorang terhadap suatu objek tertentu. Aspek yang lebih positif dari objek yang diketahui mendorong sikap positif terhadap objek tersebut. Informasi tentang pendidikan tinggi pribadi berasal dari orang lain dan media massa. Semakin banyak informasi yang Anda masukkan, semakin banyak pengetahuan yang Anda dapatkan tentang kesehatan Anda.
b. Media massa / sumber informasi 
Informasi dari pendidikan formal dan informal memberikan pengetahuan jangka pendek (dampak langsung) dan mengarah pada perubahan dan pertumbuhan pengetahuan. Kemajuan teknologi menyediakan berbagai media massa yang mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang informasi baru. Sarana komunikasi seperti televisi, radio, surat kabar, majalah, dan layanan konseling mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan opini dan keyakinan masyarakat.

c. Sosial budaya dan Ekonomi 
Suatu kebiasaan atau tradisi yang dilakukan seseorang tanpa mempertimbangkan apakah yang dilakukan itu baik atau tidak. Status sosial ekonomi mempengaruhi pengetahuan individu, karena status ekonomi individu juga menentukan ketersediaan fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu. 
d. Lingkungan 
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang melingkupi individu, baik fisik, biologis maupun sosial. Lingkungan mempengaruhi proses yang membawa pengetahuan kepada orang-orang di lingkungan itu. Hal ini terjadi karena adanya interaksi timbal balik yang direspon sebagai pengetahuan. Pengalaman pengetahuan dapat berasal dari pengalaman pribadi atau pengalaman orang lain. Pengalaman ini adalah jalan untuk mencapai kebenaran pengetahuan. 
e. Usia 
Usia mempengaruhi cara orang memandang dan berpikir. Penuaan mengembangkan cara berpikir seseorang dan memperoleh kekuatan, sehingga pengetahuan yang diperoleh meningkat.
[bookmark: _Toc126262982]Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan Menurut (Costa, 2020) tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga kategori dengan nilai sebagai berikut :
a. Tingkat pengetahuan baik : nilai >75%-100%
b. Tingkat pengetahuan sedang : nilai 60%-74%
c. Tingkat pengetahuan buruk : nilai <59%
A. [bookmark: _Toc122024703][bookmark: _Toc126262983]Kesehatan Gigi dan Mulut 
1. [bookmark: _Toc109663622][bookmark: _Toc122024704][bookmark: _Toc126262984]Definisi Kesehatan Gigi dan Mulut 
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang bisa mempengaruhi kualitas hidup seseorang dan menjadi perhatian utama dalam pembangunan kesehatan penduduk Indonesia dan negara-negara berkembang (Susi et al., 2012).
[bookmark: _Toc126262985][bookmark: _Toc109663623][bookmark: _Toc122024705]Pengertian Gigi dan Fungsinya
Gigi adalah tulang keras dan kecil-kecil berwarna putih yang tumbuh tersusun, berakar di dalam gusi dan berfungsi untuk mengunyah dan menggigit (Mumpuni dan Erlita, 2013). Salah satu fungsi gigi adalah mengunyah makanan. Tanpa adanya gigi proses pengunyahan akan terganggu. Gigi terdapat mahkota, leher, dan akar.Mahkota gigi berada di atas gusi, lehernya dikelilingi gusi, dan akarnya berada dibawahnya. Struktur gigi terdiri dari email, dentin, dan pulpa (Hidayat dan Astrid,2016).
Menurut Erwana (2013), ada beberapa jenis gigi, yaitu: 
a) Gigi Seri Gigi seri (gigi insisif), berjumlah empat diatas empat dibawah. Dinamakan gigi seri karena gigi ini yang langsung terlihat sama, sepasang (seri), dan berdampingan. Gigi seri terletak pada bagian depan dan merupakan gigi yang sangat berpengaruh untuk fungsi phonetik dan estetik. Kerusakan pada gigi seri akan sangat mempengaruhi penampilan seseorang terutama public figure. 
b) Gigi Taring Gigi taring (kaninus), berjumlah empat, masing-masing satu disebelah kanan atas, satu disebelah kiri atas, satu di sebelah kanan bawah, dan satu 8 disebelah kiri bawah.Gigi ini adalah gigi yang terakhir tumbuh di rongga mulut, sehingga sering mengalami kekurangan tempat. Posisinya menjadi lebih menonjol dibandingkan gigi yang lain. Gigi taring merupakan salah satu gigi yang sering mengalami mallposisi gigi, yang tumbuh tidak berada pada lengkung gigi. 
c) Gigi Geraham Kecil Gigi geraham kecil (premolar), berjumlah empat di bagian rahang/ mulut atas, yaitu dua disebelah kanan atas dan dua dibagian kiri atas, lalu ada empat lagi dibagian rahang/ mulut bawah, yaitu dua dibagian kanan bawah dan dua di bagian kiri bawah. Premolar adalah jenis gigi yang hanya terdapat dalam periode gigi tetap. Pada periode gigi susu tidak ditemukan gigi geraham kecil, meskipun gigi geraham kecil tetap adalah gigi yang menggantikan gigi geraham susu dalam proses tumbuh kembang gigi. Gigi premolar atas secara bentuk anatomi berbeda dengan yang bawah. 
d) Gigi Geraham Besar Gigi geraham besar (molar), berjumlah enam dirahang/mulut atas,yaitu tiga di sebelah kiri atas dan tiga di sebelah kanan atas , serta enam dirahang /mulut bawah, yaitu tiga disebelah kiri bawah dan tiga disebelah kanan bawah. Gigi geraham besar adalah gigi dengan ukuren terbesar dari seluruh gigi yang ada.Seperti premolar, ada beberapa perbedaan antara molar atau gigi geraham, atas dengan bawah.Pada gigi geraham atas, akar gigi berjumlah tiga dan pada geraham bawah berakar dua. Gigi geraham besar masing-masing ada tiga kanan atas,kiri atas, kanan bawah,dan kiri bawah, jadi jumlah totalnya adalah dua belas.
[bookmark: _Toc126262986]Pentingnya Kesehatan Gigi dan Mulut 
Gigi adalah salah satu bagian terpenting dari tubuh manusia. Jika mengalami masalah pada gigi (sakit gigi), maka akan mengalami kesulitan berbicara dan makan, yang dapat mengganggu aktivitas manusia. Mengabaikan kesehatan gigi dan mulut akan menyebabkan terjadinya sarang bakteri di rongga mulut yang akan menyebabkan kerusakan gigi. Kerusakan gigi dimulai dengan karies dan proses inflamasi yang dimulai dengan sisa makanan. (Desta, 2021)
Akibatnya, kerusakan gigi berkembang seiring berjalannya waktu dan bakteri hadir di rongga mulut (Lactobacillus acidophillus) menggantikan sisa makanan dengan asam. Selain akibat yang ditimbulkan oleh kuman maupun bakteri yang menyebabkan kerusakan gigi yaitu streptococcus mutans, bakteri ini dapat menyebabkan infeksi pada jaringan gusi sehingga bisa masuk ke aliran darah yang dapat berakibat lanjut menyebabkan peradangan di bagian tubuh lain, seperti ginjal, sendi, sakit kepala jangka panjang dan organ tubuh lainnya. (Desta, 2021)
[bookmark: _Toc109663624][bookmark: _Toc122024706][bookmark: _Toc126262987]Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut 
Kesehatan Gigi dan Mulut yang baik menggambarkan keadaan kesehatan seseorang secara umum. Perilaku memegang peranan penting dalam mempengaruhi keadaan kesehatan gigi dan mulut. Perilaku kesehatan gigi meliputi pengetahuan, sikap serta tindakan yang berkaitan dengan pemeliharaan kesehatan gigi. Menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah dengan melindungi kebutuhan gigi dan mulut dari sisa makanan dan sisa lain yang terdapat di dalam mulut (Napitupulu et al., 2019).
Tujuan memelihara kesehatan gigi dan mulut adalah menghindari penyakit gigi dan mulut yang bisa menjadi pusat infeksi. Di dalam rongga mulut sering terjadi penyakit seperti karies, karang gigi, gingivitis, periodontitis, abses dan lain sebagainya. Untuk mengatasi permasalahan penyakit tersebut, diperlukan perilaku positif terhadap kesehatan gigi dan mulut (Nurhayati, N, 2021). 
[bookmark: _Toc109663625][bookmark: _Toc122024707][bookmark: _Toc126262988]Cara Memelihara Kesehatan Gigi dan Mulut 
Kebersihan mulut dapat menjadikan gigi dan jaringan sekitarnya sehat. Ada beberapa cara memelihara kesehatan gigi dan mulut khususnya terhadap lansia, diantaranya: 
a. Sikat gigi setiap hari minimal 2x sehari setelah sarapan dan sebelum tidur
b. Membatasi makanan manis 
c. Kunjungi dokter gigi secara teratur 
d. Berhenti merokok 
e. Merawat gigi sesuai anjuran dokter 
f. Menjaga pola makan sehat
[bookmark: _Toc109663626][bookmark: _Toc122024708][bookmark: _Toc126262989]Pengaruh Menjaga Kesehatan Gigi
a. Pengaruh baik:
1) Menciptakan senyum sehat dan cerah.
2) Mendapatkan kenyamanan dalam memakan baik makanan yang bersifat lunak dan keras.
3) [bookmark: _Hlk91452275]Membuat tubuh menjadi ikut sehat.

b. Pengaruh buruk:
1) Tidak terdapat senyum yang sehat atau cerah apabila gigi depan mengalami kelainan gigi seperti lubang gigi, dan apabila memakai gigi palsu.
2) Dapat membuat gangguan pencernaan apabila ada kelainan gigi sampai membuat gigi tersebut hilang, dan tidak menggunakan gigi palsu.
3) Membuat tubuh secara umum tidak sehat karena dampak focal infeksi yang ada di rongga mulut apabila dibiarkan (Pratiwi et al., 2020).
[bookmark: _Toc109663627][bookmark: _Toc122024709][bookmark: _Toc126262990]Penyakit Kesehatan Gigi dan Mulut
a. Gingivitis
Gingivitis adalah keadaan rongga mulut yang terjadi peradangan pada gingiva atau gusi. Keadaan ini umumnya ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi lebih gelap, terjadi perdarahan, dan terdapat pembengkakan juga lesi pada gingiva. Untuk perawatan yang tepat pada kondisi ini yaitu dengan melakukan perawatan scalling atau pembersihan karang gigi, karena apabila dibiarkan maka penyakit ini akan berlanjut menjadi periodontitis (Korompot et al., 2019) .
b. Periodontitis
Periodontitis adalah penyakit gingivitis yang dibiarkan dan menjadi peradangan pada jaringan periodontal. Biasanya penyakit ini di sebabkan oleh bakteri plak yang di dalamnya terdapat mikrooganisme patogen yaitu Porphyromonas gingivalis, Fusobacterium nucleatum, Prevotela intermedia dan lainnya. Untuk perawatan yang dilakukan pada kasus ini tidak hanya dilakukan perawatan scalling atau pembersihan karang gigi, namun perlu ditambahkan tindakan kuretase dan root planing (Pratiwi et al., 2020). 
c. Karies
Karies gigi merupakan nama lain dari lubang gigi yang menjadi masalah kesehatan pada anak khususnya, menurut Wolrd Health Organization menyatakan angka kejadian karies masih tinggi yaitu sebesar 60-90%, data ini diambil pada tahun 2016. Faktor penyebab karies ini terjadi dari berbagai macam, antara lain faktor host yaitu keadaan permukaan gigi itu sendiri, adanya plak yang terdapat bakteri di dalamnya seperti Streptococcus Mutans dan Lactobacillus yang dibiarkan dalam waktu lama, faktor dari frekuensi menyikat gigi yang tidak benar, dan mengonsumsi makanan kariogenik. Untuk perawatan karies gigi ini dilakukan tindakan penambalan, namun apabila kondisi lubang sudah mencapai pulpa atau syaraf gigi, maka tindakannya akan berbeda yaitu gigi harus melewati tindakan perawatan saluran akar baru bisa dilakukan tindakan penambalan (Ismail, 2018). 
B. [bookmark: _Toc109663633][bookmark: _Toc122024710][bookmark: _Toc126262991]Video
1. [bookmark: _Toc109663634][bookmark: _Toc122024711][bookmark: _Toc126262992]Definisi Video
Video adalah suatu bentuk teknologi untuk merekam, menangkap, memproses dan mentransmisikan serta mengatur ulang gambar yang bisa bergerak. Video tersebut dapat disimpan menggunakan signal dari film, video, televisi, video tape atau media non komputer lainnya. Setiap frame tersebut dipresentasikan menggunakan signal listrik yang disebut dengan gelombang analog atau video komposit yang telah mempunyai komponenkomponen dalam video seperti warna, penerangan dan kesinkronan dari setiap gambar nya (Fitri Ramadhani, 2020).
[bookmark: _Toc109663635][bookmark: _Toc122024712][bookmark: _Toc126262993]Karakteristik Video
Karakteristik media video adalah suatu media yang dapat menyajikan informasi, proses, konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi sikap (Cheppy Riyana, 2007).
[bookmark: _Toc109663636][bookmark: _Toc122024713][bookmark: _Toc126262994]Tujuan Video
Berdasarkan pemahaman tentang media video, atau media dengan suara, dapat melihat bentuk benda yang bergerak. Media ini merupakan media yang paling lengkap dan tujuan dari media video adalah untuk menyajikan informasi dengan cara yang menyenangkan, menarik dan mudah dipahami. Informasi akan mudah diserap apabila panca indera yang digunakan semakin banyak, terutama telinga dan mata, digunakan untuk menyerap informasi itu. Media video pembelajaran bertujuan untuk:
a. Mempermudah dan memperjelas pesan yang disampaikan agar tidak terlalu verbalistis.
b. Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera peserta maupun instruktur.
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi
[bookmark: _Toc109663637][bookmark: _Toc122024714][bookmark: _Toc126262995]Video Animasi
Video animasi adalah objek diam yang diproyeksikan menjadi bergerak yang seolah-olah hidup sesuai dengan karate yang dibuat dari beberapa kumpulan gambar yang berubah beraturan dan bergantian sesuai dengan rancangan, sehingga video yang ditampilkan lebih variatif dengan gambar-gambar menarik dan berwarna yang mampu meningkatkan daya tarik belajar peserta didik (Dewi, dkk, 2021).
[bookmark: _Toc122024715][bookmark: _Toc126262996][bookmark: _Toc109663638]Manfaat Video Animasi
a. Video animasi berperan sebagai media promosi
b. Lebih efisien dalam memberikan promosi
c. Informatif dan mudah dipahami
d. Mengikuti perkembangan teknologi
e. Meningkatkan conservation rate dalam persentasi
[bookmark: _Toc122024716][bookmark: _Toc126262997]Kelebihan dan Kekurangan Video Animasi
a. Kelebihan
1) Dapat memudahkan pesan informasi diterima dengan jelas.
2) Mampu membuat penasaran akan informasi yang disampaikan, maka dapat mendorong keinginan seseorang untuk dapat mengetahui informasi lebih lanjut. 
3) Untuk menggambarkan proses secara baik dan tepat yang bisa disaksikan dengan berulang jika diperlukan. Seperti pada situasi pandemic covid-19 ini diperlukan apabila memang sekolah atau kampus vokasi yang menerapkan segi praktek yang diunggulkan. 
4) Mampu menanamkan segi afektif juga sikap yang dapat mendorong dan meningkatkan motivasi khususnya pada kaum millennial. 
b. Kekurangan
1) Memerlukan biaya yang relatif mahal.
2) Memerlukan waktu yang lama.
3) Memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus tentang software atau komputer (Astuti, 2016).
C. [bookmark: _Toc122024717][bookmark: _Toc126262998][bookmark: _Toc109663639]Sekolah Dasar
 Sekolah dasar (SD) merupakan suatu kelompok yang sangat strategis untuk penanggulangan kesehatan gigi dan mulut. Usia delapan tahun sampai 11 tahun merupakan kelompok usia yang sangat kritis terhadap terjadinya karies gigi permanen karena anak usia ini mempunyai sifat khusus yaitu masa transisi pergantian gigi susu ke gigi permanen. Anak pada usia tersebut duduk dibangku kelas III, IV, dan V Sekolah Dasar. Menurut Depkes RI Tahun 2002 kelompok ini rentan terhadap penyakit gigi dan mulut, maka dari itu perlu untuk mendapatkan perhatian khusus mengenai kesehatan gigi dan mulut sehingga perkembangan dan pertumbuhan gigi dapat terjaga dengan baik. Perhatian khusus tersebut terdapat dalam program kegiatan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan mulut. (Susi, 2012)
D. [bookmark: _Toc122024718][bookmark: _Toc126262999]Kerangka teori
Kerangka teori pada dasarnya merupakan garis besar atau ringkasan dari berbagai konsep, teori, dan literatur yang digunakan oleh peneliti. Penentuan kerangka teori harus sesuai dengan topik/permasalahan penelitian dan tujuan dari penelitian (Heryana, 2020). Kerangka teori menjadi dasar untuk menyusun kerangka konsep penelitian yang nanti akan menjadi panduan peneliti untuk menyusun metodologi penelitian.
Dalam menjaga kesehatan gigi yang paling utama dan sangat berpengaruh adalah faktor pengetahuan. Dari asalnya yang tidak tahu menjadi tahu akibat bertambahnya pengetahuan seseorang, dari pengetahuan tersebut menjadi tahu akan yang baik dan yang buruk, dan terealisasi pada kebiasaan yang melahirkan sebuah tindakan. Dalam proses itu dibutuhkan media, contohnya seperti media elektronik dan media cetak. Salah satu contoh dari media elektronik yang paling disenangi oleh generasi jaman sekarang yaitu video animasi. Video animasi ini bisa dijadikan media untuk penyuluhan pendidikan khususnya di bidang kesehatan gigi dan mulut, agar terjadinya peningkatan kesehatan gigi dan mulut.

Pegetahuan
Menjaga Kesehatan Gigi
Karies Gigi
Tahu
Memahami
Aplikasi
Analisis
Sistem
Evaluasi
Video Animasi
Pembuatan Media Animasi
Penyusunan Media Animasi
Penayangan Video Animasi
Peningkatan Kesehatan 
Gigi dan Mulut

[bookmark: _Toc90557438][bookmark: _Toc96432161]Gambar 2. 1 Kerangka Teori
Sumber (Agus, 2022)



[bookmark: _GoBack]
